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ABSTRAK 

Konflik Palestina-Israel yang telah berlangsung lebih dari tujuh dekade 

sering kali tenggelam dalam narasi media dan dianggap sebagai isu agama semata, 

tanpa memperhatikan sudut pandang kemanusiaan. Sehingga hal tersebut 

melahirkan banyak nirempati dalam kehidupan masyarakat, salah satunya pada 

lingkungan komunitas kolektif di kota Bandung. Untuk mengatasi narasi yang 

terbatas ini dan nirempati ini, Wanggi Hoed menggunakan Gerakan Solidaritas Seni 

For Palestine sebagai medium komunikasi kreatif untuk menggalang solidaritas 

Palestina pada kalangan komunitas kolektif di kota Bandung. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gerakan Solidaritas Seni For Palestine 

Wanggi Hoed yang didalamnya terdapat kampanye melalui seni pantomim dan 

media sosial menjadi alat komunikasi yang efektif untuk menyampaikan pesan 

solidaritas kemanusiaan. Teknik komunikasi persuasif seperti asosiasi, integrasi, 

dan tataan digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan yang bersifat universal, 

menyentuh emosional audiens, dan mendorong keterlibatan aktif. Efek dari 

komunikasi ini dibagi menjadi tiga: efek kognitif, yaitu peningkatan pemahaman 

audiens terhadap isu Palestina; efek afektif, yaitu keterlibatan emosional audiens; 

dan efek behavioral, yaitu partisipasi aktif dalam aksi solidaritas seperti kampanye 

dan penggalangan dana. Penelitian ini mengungkap bahwa seni pantomim tidak 

hanya menjadi medium hiburan, tetapi juga alat perjuangan yang efektif untuk 

menyuarakan nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan sosial, mencerminkan 

pentingnya komunikasi persuasif dalam membangun solidaritas di masyarakat yang 

heterogen.  

 

Kata Kunci: Komunikasi Persuasif, Solidaritas Palestina, Gerakan Solidaritas 

Seni For Palestine, Wanggi Hoed, Isu Kemanusiaan. 
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ABSTRACT 

 

  The Palestine-Israel conflict, which has lasted for more than seven decades, 

is often overshadowed by media narratives and perceived merely as a religious 

issue, neglecting the humanitarian perspective. This has resulted in a lack of 

empathy within society, including among collective communities in Bandung. To 

address these limited narratives, Wanggi Hoed utilized the Solidarity Art 

Movement For Palestine as a creative communication medium to foster solidarity 

for Palestine among collective communities in Bandung. 

  This study employs a descriptive qualitative method with a case study 

approach. Data collection was conducted through observation, in-depth interviews, 

and documentation. The findings indicate that the Solidarity Art Movement For 

Palestine, initiated by Wanggi Hoed, which includes campaigns through pantomime 

art and social media, is an effective communication tool for delivering messages of 

humanitarian solidarity. Persuasive communication techniques such as association, 

integration, and arrangement were used to convey universal messages, touch the 

audience emotionally, and encourage active participation. The effects of this 

communication are categorized into three aspects: cognitive effects, which enhance 

the audience's understanding of the Palestinian issue; affective effects, which evoke 

emotional engagement; and behavioral effects, which encourage active 

participation in solidarity actions such as awareness campaigns and fundraising. 

  This study reveals that pantomime art serves not only as a medium of 

entertainment but also as an effective means of advocacy for voicing humanitarian 

and social justice values, highlighting the importance of persuasive communication 

in building solidarity in a heterogeneous society. 

 

Keywords: Persuasive Communication, Palestinian Solidarity, The Solidarity Art 

Movement For Palestine, Wanggi Hoed, Humanitarian Issues 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi, ide, dan 

perasaan antara individu atau kelompok yang memungkinkan mereka untuk 

saling memahami dan berinteraksi. Proses ini dapat berlangsung melalui 

berbagai saluran, seperti lisan, tulisan, isyarat, atau melalui seni.(Steiner 1964) 

Dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi berperan penting dalam membangun 

hubungan sosial, menyampaikan pesan, dan mempengaruhi perilaku orang 

lain. Salah satu bagian dari proses komunikasi ialah komunikasi persuasif. 

Komunikasi persuasif merupakan salah satu elemen penting dalam interaksi 

sosial yang dapat memengaruhi sikap, perilaku, dan pandangan masyarakat. 

(McQuail 2011) 

Kota Bandung dikenal sebagai pusat budaya dan kreativitas, dengan 

masyarakatnya yang heterogen di tengah perkembangan kota yang cepat dan 

perubahan sosial yang kompleks, tantangan seperti alienasi, kurangnya 

kepedulian antarindividu, dan krisis identitas menjadi semakin nyata. Menurut 

informasi dari Badan Pusat Statistik Kota Bandung, Kota Bandung, yang 

merupakan ibu kota Provinsi Jawa Barat, memiliki populasi mayoritas Muslim, 

dengan sekitar 90% dari total penduduknya yang beragama Islam.(Redaksi 

2022) 
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Data tersebut mencerminkan karakteristik demografis kota tersebut, 

di mana Islam menjadi agama yang dominan tetapi juga dihuni oleh berbagai 

agama lain, termasuk Kristen, Hindu, dan Buddha, dengan masyarakat yang 

beragam ini menciptakan ruang sosial yang dinamis, maka perlu diterapkan 

nilai-nilai toleransi dan kemanusiaan, agar menciptakan ruang lingkungan yang 

lebih inklusif dan harmonis yang akan berujung dengan terciptanya hidup yang 

damai. Humanisme dapat berfungsi sebagai jembatan untuk menyatukan 

perbedaan-perbedaan yang ada, dengan mengedepankan dialog dan 

pemahaman, dan menekankan nilai-nilai kemanusiaan yang universal. 

 Hal  tersebut sejalan dengan konsep yang dianut oleh umat Islam, 

Dalam   Al-Qur'an Surah Ali Imran ayat 104 "Dan hendaklah ada di antara 

kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada 

yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung." Allah menggarisbawahi pentingnya adanya umat yang menyeru 

kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran. Prinsip ini menjadi dasar bagi 

umat Islam untuk memperjuangkan keadilan dan melawan segala bentuk 

kejahatan termasuk dalam konteks penindasan yang dialami antar umat, salah 

satunya masyarakat Palestina.  

 Penindasan yang dialami oleh masyarakat Palestina merupakan 

salah satu masalah kemanusiaan paling kompleks dan berkepanjangan, dengan 

dampak yang signifikan terhadap kehidupan masyarakat Palestina. Konflik ini 

bermula pada tahun 1948, setelah berakhirnya mandat Inggris di Palestina, 

Israel secara resmi diproklamirkan. Proklamasi ini diikuti oleh Perang Arab-
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Israel pertama, yang menyebabkan banyak warga Palestina terpaksa 

mengungsi dari rumah mereka. Peristiwa ini dikenal sebagai Nakba (bencana) 

oleh masyarakat Palestina, di mana sekitar 700.000 orang Palestina kehilangan 

tempat tinggal.(Noam Chomsky 1988) 

 Konflik yang telah berlangsung lebih dari tujuh dekade ini 

melibatkan aspek politik dan territorial, serta sering kali distorsi narasi dalam 

media global. Sejarah konflik antara Israel dan Palestina sangat panjang dan 

kompleks, dimulai sejak akhir abad ke-19 dengan munculnya gerakan Zionis 

yang bertujuan untuk mendirikan negara Yahudi di Palestina. Zionisme ini 

berakar dari keinginan untuk mengatasi penindasan yang dialami oleh orang 

Yahudi di Eropa, namun hal ini juga memicu ketegangan dengan penduduk 

Arab Palestina yang sudah lama mendiami wilayah tersebut.(Noam Chomsky 

1988)  

 Konflik antara Israel dan Palestina dianggap sebagai salah satu 

konflik sejarah terpanjang dan tersulit sepanjang sejarah, memiliki latar 

belakang yang kompleks dan sejarah yang panjang. Perselisihan ini disebabkan 

oleh klaim kedua belah pihak atas wilayah yang sama di Timur Tengah, 

khususnya wilayah yang sekarang menjadi Israel, Palestina dan sekitarnya. 

Pada akhirnya perselisihan ini disebabkan oleh pertikaian antara dua kelompok 

agama dan suku yang berusaha menguasai tanah yang dianggap suci oleh kedua 

belah pihak. Pada awal abad ke-20, meningkatnya gerakan Zionis yang 

berupaya mendirikan negara Yahudi di wilayah tersebut dianggap sebagai hak 

asasi mereka, hal ini menimbulkan ketegangan dengan penduduk Arab yang 
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telah lama mendiami wilayah tersebut. Ketegangan meningkat setelah 

pembagian Palestina oleh PBB pada tahun 1947, yang menyebabkan wilayah 

tersebut terpecah menjadi dua negara terpisah, satu untuk orang Yahudi, yang 

lainnya untuk orang Arab Palestina. Namun perpecahan tersebut dibantah oleh 

negara-negara Arab dan Perang Arab-Israel pertama yang terjadi pada tahun 

1948 dianggap sebagai perang pertama antara keduanya. 

 Puncak konflik antara Israel dengan Palestina kembali memanas 

pascaserangan roket kelompok Hamas yang terjadi pada 7 Oktober 2023. 

Serangan tersebut dilakukan dalam suasana hari terakhir perayaan umat Yahudi 

di Israel, serta menambah panjang deretan pertumpahan darah yang terjadi di 

sekitar kawasan tersebut hingga kini.(Dinda Audriene 2021) 

 Sebagai komunitas yang kaya akan keberagaman budaya dan latar 

belakang dan salah satu daerah dengan penduduk terbanyak di Indonesia, 

masyarakat Bandung memiliki potensi untuk menyatukan suara dalam 

mendukung perjuangan rakyat Palestina. Kesadaran ini tidak hanya 

mencerminkan kepedulian terhadap nasib sesama umat manusia, tetapi juga 

menegaskan nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan sosial. Namun bukan hal 

yang mudah, banyak masyarakat Bandung yang kurang sadar akan isu 

kemanusiaan, khususnya yang berkaitan dengan Palestina. Informasi mengenai 

konflik ini sering kali terasa jauh dan terasing, terbenam dalam narasi yang 

kurang mendalam di media mainstream. Tidak hanya itu, isu mengenai konflik 

yang terjadi di Palestina kerap dianggap sebagai masalah agama semata, bukan 

dilihat dari sudut pandang kemanusiaan. 



5 

 

 

 Merujuk dari hal tersebut, Wanggi Hoediyatno atau yang akrab 

disapa dengan panggilan Wanggi Hoed sebagai nama panggung dalam 

berkesenian, merupakan seorang seniman asal kota Bandung dengan 

keterampilan komunikatifnya melalui Gerakan Solidaritas Seni  For Palestine 

mengajak masyarakat lebih memahami dan meresapi nilai-nilai kemanusiaan 

dengan melakukan pertunjukan yang menyajikan kisah kehidupan sehari-hari 

yang dilalui rakyat Palestina melalui gerakan tubuh dan ekspresi wajah, yang 

kemudian membangkitkan rasa empati dan kepedulian di dalam diri penonton. 

Tidak hanya itu, gerakan ini juga menyebarkan isu Palestina lewat diskusi 

publik dan kampanye di media sosial. 

  Gerakan Solidaritas Seni For Palestina merupakan gerakan 

kampanye dengan narasi pembebasan Palestina dan stop kolonialisme di dunia 

yang diinisiasi oleh Wanggi Hoed seniman Pantomim dengan spirit 

perjuangan, Wanggi Hoed menjadikan Pantomim dan kesenian sebagai alat 

dan media untuk menyampaikan pesan kemanusiaan dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang isu-isu yang dihadapi oleh Palestina. 

 Pantomim adalah seni pertunjukan yang menggunakan isyarat 

dalam bentuk mimik wajah atau gerak tubuh sebagai dialog. Menurut Charles 

Aubert dalam bukunya The Art of Pantomim Senie yang diterbitkan pada tahun 

1970, pantomim didefinisikan sebagai seni pertunjukan yang diungkapkan 

melalui gerak isyarat.(Hilfani 2024) 

 Selain itu, Norrattri dalam bukunya Seri Tokoh Dunia 81 Charlie 

Chaplin juga menjelaskan bahwa Pantomim adalah suatu pertunjukan teater 
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yang mengandalkan ekspresi wajah dan gerakan tubuh untuk menyampaikan 

cerita masyarakat perlahan mulai memahami kompleksitas isu ini, 

meningkatkan kesadaran kolektif tentang pentingnya memperjuangkan 

keadilan sosial dan kemanusiaan dan merasa terdorong untuk berpartisipasi 

dalam aksi solidaritas.(Hilfani 2024) 

 Bandung yang heterogen dan mayoritas Islam perlu lebih sadar dan 

peka terhadap isu Palestina, mengingat pentingnya solidaritas kemanusiaan 

dalam menghadapi ketidakadilan yang dialami oleh rakyat Palestina.  sehingga 

secara perlahan-lahan. Narasi dan representasi yang dibangun oleh Barat 

terhadap Palestina sering kali mengabaikan hak-hak dan sejarah masyarakat 

Palestina. Hal di atas menekankan pentingnya memahami konteks sejarah dan 

sosial dalam menganalisis konflik ini.(Said 1978) 

  Melalui bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan gerakan yang 

menggugah, pertunjukan Wanggi Hoed mampu melintasi batasan verbal dan 

menjangkau hati penonton.(Awla Rajul 2023) Dengan demikian, Gerakan 

Solidaritas Seni menjadi jembatan yang menghubungkan pesan kemanusiaan 

dengan pengalaman sehari-hari masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji peran komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Wanggi Hoed 

melalui Gerakan Solidaritas Seni sebagai alat komunikasi dalam membangun 

Solidaritas Palestine pada komunitas kolektif di Kota Bandung.  

  Menilai kefektifan komunikasi persuasif yang dilakukan Wanggi 

Hoed dalam menjadikan Gerakan Solidaritas Seni sebagai alat komunikasi 

dalam membangun Solidaritas Palestina pada komunitas kolektif di kota 
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Bandung menjadi alasan dari penelitian yang berjudul “Komunikasi Persuasif 

Gerakan Solidaritas Seni For Palestine Wanggi Hoed Dalam Membangun 

Solidaritas Palestina pada Komunitas Kolektif  di Kota Bandung”. Fokus utama 

dari studi ini adalah menganalisis metode dan dampak dari Gerakan Solidaritas 

Seni Wanggi Hoed terhadap pembentukan Solidaritas Palestine di kota 

Bandung. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mendalami komunikasi persuasif 

yang dilakukan oleh Wanggi Hoed dengan menggunakan Gerakan Solidaritas 

Seni sebagai sarana untuk menyuarakan isu Palestina yang kemudian mampu 

menumbuhkan Solidaritas Palestina pada komunitas kolektif di kota Bandung. 

Dengan metode komunikasi persuasif yang digunakan melalui pertunjukan dan 

interaksi audiens, diharapkan dapat ditemukan pola dan teknik efektif dalam 

menyampaikan pesan dan berakhir sesuai dengan yang diharapkan oleh 

komunikator.(Victor Turner 1987) 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Proses Komunikasi Persuasif Gerakan Solidaritas Seni For 

Palestine Wanggi Hoed Dalam Membangun Solidaritas Palestina Pada 

Komunitas Kolektif Di Kota Bandung? 

2. Bagaimana Efek Dari Gerakan Solidaritas Seni For Palestine Wanggi 

Hoed Dalam Membangun Solidaritas Palestina Pada Komunitas Kolektif 

di Kota Bandung? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Menganalisis Proses Komunikasi Persuasif Yang Digunakan Oleh 

Wanggi Hoed Melalui Gerakan Solidaritas Seni For Palestine Dalam 

Untuk Menyampaikan Pesan Solidaritas Terhadap Palestina. 

2. Untuk Menganalisis Efek Dari Gerakan Solidaritas Seni For Palestine 

Wanggi Hoed Dalam Membangun Solidaritas Palestina Pada Komunitas 

Kolektif Di Kota Bandung. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan mengenai komunikasi 

persuasif yang dilakukan Wanggi Hoed menggunakan Gerakan 

Solidaritas Seni For Palestine sebagai alat untuk menyampaikan pesan-

pesan kemanusiaan dan mendorong perubahan sosial di masyarakat. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian keilmuan dalam  bidang 

komunikasi.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan laporan dan pembahasan tesis sesuai dengan 

penjabaran berikut:  

BAB 1 PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisi uraian pendahuluan meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Pada ini memuat uraian tentang tinjauan pustaka atau buku-buku 
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teks yang berisi teori-teori besar (grand teory) dan hasil dari penelitian 

terdahulu. Dalam penelitian kualitatif ini keberadaan teori baik yang dirujuk 

dari rujukan atau hasil penelitian terdahulu, digunakan sebagai penjelasan 

atau bahan pembahasan hasil penelitian dari lapangan. Atau dengan kata lain 

dalam penelitian kualitataif ini, peneliti berangkat dari data lapangan dan 

menggunakan teori sebagai penjelas, dan berakhir pada konstruksi teori baru 

yang dikemukakan oleh peneliti setelah menganalisis dan menyimpulkan 

penelitian atau menejelaskan variabel-variabel kunci dalam penelitian, seperti 

Komunikasi Persuasif Gerakan Solidaritas Seni For Palestine Wanggi Hoed 

dan Membangun Solidaritas Palestina pada Komunitas Kolektif di Kota 

Bandung. Menguraikan teori-teori yang mendasari penelitian, termasuk teori 

komunikasi persuasif dan menganalisis studi-studi sebelumnya yang 

berkaitan dengan komunikasi persuasif. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini mengurai tentang pendekatan dan jenis penelitian, 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

tekik analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Lebih jelasnya bab ini adalah penguraian tentang alasan penggunaan 

penelitian lapangan pendekatan kualitatif, multi kasus, posisi atau peran 

peneliti di lokasi penelitian, penjelasan keadaan secara konkrit lokasi 

penelitian, dan strategi penelitian yang digunakan agar dihasilkan penelitian 

ilmiah yang bisa dipertanggungjawabkan secara hukum serta kaidah 

keilmiahan yang universal. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang paparan data, temuan penelitian yang 

disajikan dalam topik sesuai dengan pertanyaan pertanyaan penelitian dan 

hasil analisis data. pembahasan, pada bab ini membahas keterkaitan antara 

pola-pola, kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori 

yang ditemukan terhadap teori-teori temuan sebelumnya, serta intepretasi dan 

penjelasan dari temuan teori yang diungkap dari lapangan (grounded theory). 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, implikasi dan saran yang 

berkaitan dengan masalah-masalah aktual dari temuan penelitian yang 

dikemukakan pada bab terdahulu.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dan analisis yang telah dilakukan mengenai 

proses komunikasi persuasif dalam Gerakan Solidaritas Seni For Palestine oleh 

Wanggi Hoed, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Wanggi Hoed sebagai tokoh seniman pantomim kota Bandung berhasil 

menjadikan menggunakan seni sebagai medium dalam menyampaikan 

pesan. Dalam proses komunikasi persuasif yang diterapkan oleh Wanggi 

Hoed, seni pantomim menjadi saluran komunikasi yang efektif di mana 

pertunjukan ini tidak hanya menghibur tetapi juga memberikan pengetahuan 

baru dan informasi mengenai konflik Palestina yang seringkali terasa jauh 

dan terasing, terbenam dalam narasi yang kurang mendalam di media 

mainstream. Tidak hanya itu, melalui gerakan solidaritas seni for palestine 

ini, konflik Palestine yang dulu kerap dianggap sebagai isu masalah agama 

semata, kini perlahan dilihat dari sudut pandang kemanusiaan. Maka, 

melalui pendekatan ini, audiens merasa lebih terhubung secara emosional, 

dan pantomim menjadi alat yang mampu menyentuh hati mereka. Selain itu, 

teknik komunikasi yang digunakan termasuk teknik asosiasi, di mana 

pertunjukan pantomim mengaitkan isu Palestina dengan nilai-nilai 

kemanusiaan yang universal, sehingga audiens merasa terdorong untuk 

berpartisipasi dalam gerakan solidaritas. Wanggi Hoed juga menerapkan 
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teknik integrasi, menjalin hubungan yang akrab dengan audiens, sehingga 

mereka merasa seperti bagian dari komunitas yang lebih besar dan tidak ada 

batasan dalam komunikasi. 

2. Terdapat tiga efek atau dampak komunikasi persuasif yang dilakukan oleh 

Wanggi Hoed melalui gerakan solidaritas seni for Palestine yaitu efek 

kognitif, di mana audiens mendapatkan wawasan baru tentang isu Palestina 

dan menjadi lebih sadar akan pentingnya solidaritas. Kedua, efek afektif, 

yang memunculkan empati dan dorongan emosional untuk terlibat dalam 

aksi nyata. Ketiga, efek behavioral, di mana audiens mulai mengambil 

tindakan nyata, seperti ikut kampanye solidaritas atau menyebarkan 

informasi tentang Palestina. Melalui proses ini, seni pantomim berhasil 

menggerakkan audiens dari sekadar penonton menjadi bagian aktif dalam 

mendukung keadilan bagi Palestina. 

Ketiga efek komunikasi persuasif yang dihasilkan dalam Gerakan 

Solidaritas Seni For Palestine oleh Wanggi Hoed mengandung nilai-nilai 

dakwah Islam karena menggunakan seni sebagai medium untuk 

menyerukan kebaikan (amar ma’ruf), membangun kesadaran kolektif 

terhadap keadilan dan kemanusiaan, serta menentang penindasan (nahi 

munkar), sebagaimana diajarkan dalam Islam. Melalui pesan-pesan seni 

yang sarat empati, keadilan, dan kasih sayang, gerakan ini mencerminkan 

nilai ukhuwah Islamiyah (persaudaraan Islam), mendukung perjuangan 

rakyat Palestina sebagai bagian dari jihad non-kekerasan, dan 

menyampaikan ajakan kepada masyarakat untuk peduli terhadap sesama, 
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menjadikannya bagian dari dakwah yang menyampaikan ajaran Islam 

secara kreatif dan inklusif. 

Dengan demikian, komunikasi persuasif yang dilakukan oleh 

Wanggi Hoed melalui Gerakan Seni For Palestine tidak hanya berhasil 

menyampaikan pesan, tetapi juga mempengaruhi dan membangun 

solidaritas yang kuat di kalangan komunitas kolektif di Kota 

Bandung.Dengan demikian, komunikasi persuasif yang dilakukan oleh 

Wanggi Hoed melalui Pantomim For Palestine tidak hanya berhasil 

menyampaikan pesan, tetapi juga membangun solidaritas yang kuat di 

kalangan komunitas kolektif di Kota Bandung. 

B. Saran 

Penelitian mengenai komunikasi persuasif dalam Pantomim For 

Palestine yang dilakukan oleh Wanggi Hoed telah memberikan banyak 

wawasan menarik tentang bagaimana seni dapat digunakan untuk 

membangun solidaritas terhadap Palestina di kalangan komunitas kolektif 

di Kota Bandung. Namun, masih terdapat beberapa celah dan aspek yang 

dapat dieksplorasi lebih lanjut oleh peneliti berikutnya. Oleh karena itu, 

penulis memberikan beberapa rekomendasi berdasarkan temuan yang 

diperoleh selama penelitian ini: 

1. Secara pribadi, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan yang 

digunakan Wanggi Hoed dalam berkomunikasi dengan audiens sangat 

inovatif. Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan 

penggunaan pendekatan fenomenologi untuk menggali lebih dalam 
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pengalaman dan persepsi audiens terhadap pertunjukan pantomim. Hal 

ini dapat memberikan pemahaman yang lebih kaya tentang bagaimana 

audiens merasakan dan menanggapi pesan yang disampaikan, serta 

bagaimana mereka menginternalisasi nilai-nilai solidaritas terhadap 

Palestina. Menggali data tentang bagaimana pertunjukan ini 

mempengaruhi pandangan dan tindakan audiens dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam. 

2. Salah satu kekurangan dalam penelitian ini adalah kurangnya fokus pada 

aspek ajakan sosial yang dilakukan oleh Wanggi Hoed Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi bagaimana komunikasi 

persuasif dalam konteks kegiatan sosial dapat memperkuat pesan 

solidaritas Palestina. Peneliti dapat menyelidiki bagaimana interaksi 

langsung dalam kegiatan sosial, seperti penggalangan dana atau 

kampanye kesadaran, dapat meningkatkan efektivitas komunikasi 

persuasif dan mendorong partisipasi aktif dari komunitas. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang lebih besar 

terhadap pemahaman tentang peran seni dan komunikasi dalam gerakan 

sosial, serta dampaknya terhadap solidaritas yang lebih luas di 

masyarakat.
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